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ABSTRAK 
 

SISTEM IRIGASI TETES OTOMATIS BERBASIS MAGNETIK 

RELAY UNTUK TANAMAN RUMAH KACA 

Tanaman yang ditanam di rumah kaca biasanya merupakan tanaman yang memerlukan 

suhu yang terjaga dan kadar air pada tanah yang cukup untuk menghasilkan kualitas panen yang 

baik. Penggunaan air untuk penyiraman tanaman pada rumah kaca dengan sumber air dari 

PDAM memerlukan biaya yang besar, maka disarankan menggunakan air hujan dalam 

penyiramannya, mengingat lokasi rumah kaca biasanya berada pada daratan tinggi yang 

memiliki curah hujan tinggi perharinya. Maka dibuatlah sistem penyiraman tanaman pada 

rumah kaca yang menggunakan air hujan sebagai prioritasnya. Penyiraman dilakukan 2 kali 

sehari dengan menggunakan 6 liter air perhari. Setelah dihitung menggunakan persentase 

penggunaan air dalam sebulan, untuk 1 kali pengurasan bak penampung air hujan berkapasitas 

50 liter pemakaian air hujan perbulan yang dapat dihemat adalah 27,8% dari pemakaian air 

secara keseluruhan. 

Kata kunci : Rumah kaca, Air, Penyiraman 

 

 

AUTOMATIC DRIP IRRIGATION SYSTEM BASED ON 

MAGNETIC RELAY FPR GREENHOUSE PLANTS 

Greenhouse crops are typically plants that require a controlled temperature and 

sufficient soil moisture to produce a good quality crop. The use of water for watering 

plants in greenhouses with water sources from PDAM requires a large cost, it is 

recommended to use rainwater in watering, considering that the location of the 

greenhouse is usually located on high land which has high rainfall per day. So a garden 

irrigation system was done in a greenhouse that uses rainwater as a priority. Watering is 

done twice daily with 6 litres of water per day.. After being calculated using the 

percentage of water usage in a month, for 1 time the drain of the rainwater reservoir 

with a capacity of 50 liters of rainwater usage per month that can be saved is 27.8% of 

the overall water use. 

Kaeyword : Greenhouse, Water, Watering 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Petani rumah kaca pada umumnya melakukan monitoring secara rutin pada tanaman 

yang mereka tanam pada rumah kaca. Hal ini dilakukan agar tanaman tetap terjaga 

kelembapannya dan tersiram secara teratur. Tanaman yang ditanam di rumah kaca 

biasanya merupakan tanaman yang memerlukan suhu yang terjaga dan kadar air pada 

tanah yang cukup untuk menghasilkan kualitas panen yang baik. 

Penggunaan air untuk penyiraman rumah kaca dengan sumber air dari PDAM 

memerlukan biaya yang besar maka disarankan menggunakan air hujan dalam 

penyiramannya, mengingat lokasi rumah kaca biasanya berada pada daratan tinggi yang 

memiliki curah hujan tinggi perharinya. Waktu untuk penyiraman rumah kaca harus 

dilakukan secara teratur dan konsisten. Durasi dan selang waktu penyiraman sangat 

bergantung pada jenis tanaman yang ditanam pada rumah kaca. Sehingga diperlukannya 

pengawasan secara berkala untuk memastikan bahwa tanaman dalam kondisi yang baik. 

Dalam penyiraman rumah kaca ada beberapa masalah yang dihadapi antara lain 

ketersediaan air yaitu penyiraman biasanya dilakukan menggunakan air dari PDAM 

sehingga biaya yang diperlukan sangat besar, waktu penyiraman yang teratur dan 

konsisten, dan tenaga manusia yang dibutuhkan untuk melakukan pengawasan terhadap 

tumbuhan pada rumah kaca. 

Dari uraian masalah yang dihadapi oleh petani rumah kaca, penulis tertarik untuk  

membuat “Sistem Irigasi Tetes Otomatis Berbasis Magnetik Relay Untuk Tanaman 

Rumah Kaca”. Instalasi yang diusulkan menggunakan air hujan sebagai prioritas utama 

dalam penyiraman dan menggukanan prinsip kerja otomatis sehingga petani rumah kaca 

akan dapat meminimalisir biaya air dan tenaga manusia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat diambil dari latar belakang yang diuraikan diatas 

adalah: 

1. Bagaimana sistem kerja pada sistem irigasi tetes otomatis berbasis magnetik 

relay untuk tanaman rumah kaca ? 
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2. Bagaimana hasil pengujian pada sistem penyiraman rumah kaca dengan prioritas 

air hujan ? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dalam penyusunan proposal tugas akhir ini adalah: 

1. Membahas instalasi sistem irigasi tetes otomatis berbasis magnetik relay untuk 

tanaman rumah kaca 

2. Membahas sistem kerja pada sistem irigasi tetes otomatis berbasis magnetik 

relay untuk tanaman rumah kaca  

3. Pompa yang digunakan adalah pompa 1 fasa 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari penyusunan proposal ini adalah 

1. Dapat mengetahui instalasi pada sistem irigasi tetes otomatis berbasis magnetik 

relay untuk tanaman rumah kaca 

2. Dapat mengetahui sistem kerja pada sistem irigasi tetes otomatis berbasis 

magnetik relay untuk tanaman rumah kaca 

3. Dapat mengetahui hasil pengujian pada sistem irigasi tetes otomatis berbasis 

magnetik relay untuk tanaman rumah kaca 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat yang ingin dicapai penulis dalam tugas akhir ini sebagai berikut:  

Bagi Mahasiswa: 

1. Diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan serta menambah 

pemahaman dan wawasan mengenai sistem irigasi tetes otomatis dengan 

magnetik relay dengan prioritas air hujan untuk penyiraman tanaman pada 

rumah kaca. 

2. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi akhir Diploma III pada Jurusan 

Teknik Elektro Politeknik Negeri Bali. 

Bagi Masyarakat: 

1. Sebagai referensi dalam merakit dan menginstalasi sistem irigasi tetes otomatis 

dengan magnetik relay dengan prioritas air hujan untuk penyiraman tanaman 

pada rumah kaca. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir dengan judul “Sistem Irigasi Tetes Otomatis 

Berbasis Magnetik Relay Untuk Tanaman Rumah Kaca” dibagi menjadi beberapa 

susunan bab yaitu :  

BAB I   PENDAHULUAN 

 Memuat tentang pendahuluan tugas akhir yang meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan 

tugas akhir. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Memuat tentang landasan teori yang meliputi berbagai teori-teori sebagai 

penunjang dan pendukung dalam penyusunan tugas akhir. 

BAB III  PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT 

Memuat tentang gambaran perencanaan yang akan menjelaskan keseluruhan 

tentang desain rancangan, pemeriksaan komponen, serta metodologi yang 

digunakan dalam tugas akhir ini. 

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Memuat tentang langkah-langkah perakitan alat, sistem kerja alat, pengujian 

dan analisa dari proses percobaan sistem penyiraman otomatis yang sudah 

selesai dirancang sehingga didapatkan hasil dari setiap percobaan. 

BAB V  PENUTUP 

Memuat tentang penutup yang berisi kesimpulan serta memuat saran-saran 

tentang instalasi dan pengembangan lebih lanjut tugas akhir ini. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan data yang sudah diperoleh ketika sistem irigasi tetes 

otomatis ini dibuat maka dapat diperoleh kesimpulan sebagi berikut : 

1. Alat ini dapat bekerja secara manual dan otomatis. Pada posisi manual alat 

bekerja dengan cara menekan tombol on pada panel sehingga pompa 1 dan 

pompa 2 bekerja, lalu tekan tombol off agar pompa berhenti bekerja. Dan 

untuk cara kerja otomatis pompa 1 akan bekerja bila waktu yang telah di 

setting pada timer menyala, dan untuk pompa 2 akan bekerja bila air pada 

bak menghidupkan sensor wlc dan sensor pada saklar apung menyala 

sampai air pada tandon penuh, sedangkan ketika sensor wlc tidak menyala 

maka solenoid valve akan menyala untuk mengisi air pada tandon. 

Sehingga dapat memudahkan saat pengoperasikannya dan tidak 

memerlukan banyak orang untuk melakukan penyiraman pada tanaman 

rumah kaca. 

2. Dari pengujian yang dilakukan sistem alat ini sudah saesuai dengan hasil 

yang diharapkan yaitu memprioritaskan air hujan sebgai sumber utama 

penyiraman tanaman pada rumah kaca dengan metode irigasi tetes. 

3. Saat pengujian durasi penyiraman pada tanaman dengan metode irigasi 

tetes disesuaikan dengan kekuatan pompa, dan luas rumah kaca serta untuk 

jumlah air disesuaikan dengan masa tumbuh jenis tanaman tersebut. 

5.2 Saran 

Dalam pengerjaan sistem irigasi tetes otomatis berbasis magnetik relay untuk 

penyiraman tanaman rumah kaca ini masih ada beberapa kekurangannya, oleh karena 

itu masih perlu beberapa perkembangan lebih lanjut lagi. Berikut beberapa saran yang 

dapat menunjang perkembangan sistem alat ini : 

1. Sistem dapat dikembangakan lagi dengan teknologi yang lebih bervariasi 

agar dapat memberi vitamin atau pupuk secara otomatis saat penyiramannya 
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2. Sebaiknya ditambahkan intalasi pipa air pada solenoid valve agar saat 

dioperasikan secara manual dapat tetap menggunakan air dari sumber 

PDAM bila air di bak air hujan tidak mencukupi untuk penyiramannya. 

3. Untuk penyiraman pada tanaman agar disesuaikan dengan masa tumbuh dan 

jenis tanaman agar pemberian air dan hara yang sesuai pada tanaman, serta 

untuk durasi penyiraman tergantung pada kekuatan pompa. 
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